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Pertumbuhan yang sulit ini disebabkan masa remaja sebagai peralihan dari
masa kanak-kanak ke masa dewasa. Periode yang disebut masa remaja bisa
berlangsung sangat singkat, seperti dalam beberapa masyarakat sederhana,
ataupun relatif lama seperti yang terjadi dalam masyarakat teknologi maju.
Awal dari masa remaja dapat melibatkan perubahan-perubahan mendadak
dalam tuntutan dan harapan sosial atau hanya berupa peralihan yang
bertahap dari peranan sebelumnya (Mussen dkk, 1994).

Pertumbuhan yang cepat dan perubahan yang dialami seringkali
disertai dengan kegelisahan dan keresahan emosional. Masa remaja
merupakan masa dimana kehidupan emosionalnya meninggi, suasana hati
sering berganti, menjadi lebih peka pada kejadian-kejadian disekitarnya dan
perasaan mudah tersinggung. Reaksi emosional biasanya tidak sesuai dan
berlebihan. Biihler (dalam Hadisaputro, 1989) menyebutkan masa ini sebagai
“fase negatif” karena individu seolah-olah mengambil sikap “anti” terhadap
hidup dan meniadakan sifat-sifat positif yang dimilikinya. Disamping itu
remaja juga sering menimbulkan banyak permasalahan, hal ini disebabkan
emosi pada masa remaja yang masih labil, sehingga sering bertindak
eksplosif, meledak-ledak dan sangat agresi (Kartono, 1985).

Menurut Dollar dkk. (dalam Clerq, 1994) bahwa perilaku agresi adalah
reaksi terhadap frustasi. Mereka mendefinisikan frustasi sebagai penghalang
tindakan langsung yang mempunyai tujuan tertentu dan agresi sebagai

perilaku yang diarahkan untuk menghilangkan penghalang tersebut.
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Selanjutnya Worchell (dalam Berkowitz, 1995) mengatakan bahwa
frustasi akan menyebabkan kecendrungan agresi paling kuat jika hasil yang
diperoleh kurang menarik dibandingkan hasil yang diinginkan atau orang
tersebut mengharapkan kesenangan jika tercapai tujuan yang diinginkan.

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap munculnya perilaku agresi,
antara lain adalah keharmonisan keluarga. Seperti dinyatakan Dishion
(dalam Clerq, 1994) bahwa perilaku agresi dapat timbul dari variabel orang
tua terutama yang berhubungan dengan pemberian perhatian yang
berlebihan tehadap anak atau pemberian disiplin yang tidak konsisten dan
terlalu keras terhadap anak.

Aliran Psikoanalisa (dalam Sarwono, 1995) menyatakan bahwa orang-
orang yang tidak mempunyai hubungan yang harmonis dangan orangtuanya
di masa kecil, kemungkinan besar tidak akan mengembangkan super ego
yang cukup kuat dan sering melanggar norma masyarakat. Disamping itu
kehidupan di dalam rumah tangga juga jelas mempunyai peranan yang
penting dalam membentuk keperibadian remaja, misalkan saja kehidupan
rumah tangga yang berantakan disebabkan karena terjadinya perceréi;ﬁ
ayah. dan ibu ataupun juga kematian ayah dan ibu, kedua hal itu dapat
menjadi penyabab munculnya perilaku agresi.

’_I”ertumbuhan fisik dan perkembangan mental, menurut Ahmadi
(1990) dipengaruhi keutuhan keluarga. Keluarga yang utuh adalah keluarga
yang dilengkapi dengan anggota-anggota keluarga, yakni adanya ayah, ibu
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dan anak-anak. Sebaliknya keluarga yang pecah, tidak utuh atau broken home
terjadi dimana tidak hadirnya kedua orangtua karena kematian atau
perceraian, atau tidak hadirnya kedua orangtua sekaligus. Antara keluarga
yang utuh dan yang tidak, mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap
perkembangan anak. Keluarga yang utuh tidak sekedar utuh dalam arti
berkumpulnya ayah dan ibu, tetapi dalam arti yang sebenarnya, yaitu
disamping utuh dalam fisik juga utuh dalam psikis. Keluarga yang utuh
memiliki suatu kebulatan orangtua terhadap anaknya. Keluarga yang utuh
memiliki perhatian yang penuh atas tugas-tugasnya sebagai orangtua.
Sebaliknya keluarga yang tidak utuh atau pecah (broken home)
perhatian tehadap anak berkurang. Antara ayah dan ibu tidak memiliki
kesatuan perhatian atas anak-anaknya. Keluarga yang tidak utuh ini
memiliki pengaruh negatif. Situasi keluarga yang tidak utuh ini tidak
menguntungkan bagi perkembangan anak. Anak akan mengalami
maladjusment. Maladjusment ini menurut Ahmadi (1990) bersumber dari
hubungan keluarga yang tidak memuaskan, frustrasi dan sebagainya. Hal ini
terbukti dari penelitian bahwa anak-anak yang suka menunjukkan perilaku
agresi berasal dari keluarga yang tidak utuh. Di dalam keluarga anak
membutuhkan perimbangan perhatian, kasih sayang dari orangtuanya.
Dalam keluarga yang tidak utuh hal ini tidak di dapat secara memuaskan.
Pada akhirnya anak mengalami kesulitan-kesulitan dan terjerumus ke dalam
perbuatan-perbuatan yang merusak dan mengganggu ketenteraman orang

lain.
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perhatian orang lain atau bahkan mencari perhatian dengan melakukan
perilaku agresi. Sesuai dengan pendapat Centi (1993) bahwa orangtua yang
mampu menunjukkan rasa cinta dan kasih sayang kepada anak, maka anak
akan memandang diri dan situasi lingkungan secara positit. Menurut Abdul
(dalam Indra, 1990) bahwa suasana keluarga yang dipenuhi kasih sayang,
dimana keluarga tersebut merupakan sebuah keluarga yang utuh,
menyebabkan anak merasa aman. Kondisi ini menggambarkan keadaan
keluarga yang dipenuhi oleh hubungan yang harmonis.

Kedua kondisi keluarga di atas, merupakan sebuah kondisi yang
kontradiktif, dimana di satu kondisi yaitu keluarga yang tidak harmonis
dapat menjadi penyebab anak menjadi seorang yang suka berperilaku agresi,
sementara pada kondisi keluarga lainnya, yaitu keluarga yang harmonis,
akan membuat anak tidak mudah untuk melakukan hal-hal yang merusak
atau berperilaku agresi. Anak yang merasa kecewa dengan kondisi
Keluarganya yang tidak menyenangkan atau tidak merasa nyaman berada di
dalam rumah, akan membuat anak berperilaku agresi, sebagai ungkapan rasa
kecewa. Sebaliknya anak yang dibesarkan dalam keluarga yang harmonis
akan membentuk anak untuk tumbuh menjadi seorang yang tidak suka
berperilaku agresi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan sebuah
penelitian yang berjudul : Perbedaan Kecenderungan Perilaku Agresi

Ditinjau dari Keharmonisan Keluarga pada Siswa SMU Swasta Angkasa 11
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan wuntuk mengetahui apakah ada
kecenderungan perbedaan perilaku agresi ditinjau dari keharmonisan

keluarga.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam
pengembangan ilmu pengetahuan Psikologi, khususnya di bidang
Péikologi anaka dan Perkembangan terutama yang berkaitan dengan
perilaku agresi ditinjau dari keharmonisan keluarga. Selain itu, penelitian
ini diharapkan juga dapat menambah bahan pustaka dan dapat dijadikan
bahan acuan bagi penelitian selanjutnya pada masa-masa yang akan
datang.
2. Manfaat Praktis

Apabila dari penelitian ini diketahui adanya perbedaan perilaku agresi
remaja ditinjau dari keharmonisan keluarga, maka manfaat praktisnya
adalah bagi orangtua yang kehidupan keluarganya tidak harmonis,
penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran, bahwa
ketidakharmonisan keiuarga berdampak buruk terhadap perkembangan
keperibadian remaja, khususnya yang menyangkut perilaku agresi
remaja.
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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Kecenderungan Perilaku Agresi

1. Pengertian Perilaku Agresi

Menurut Atkinson dkk. (1991) perilaku agresi adalah sebagai perilaku
vang dimaksud untuk melukai orang lain secara fisik atau verbal atau
merusak harta benda. Kartono (1994) mengatakan bahwa agresi adalah
ledakan-ledakan emosi dan kemarahan hebat yang meluap-luap dalam
bentuk tindak sewenang-wenang, penyerangan, penyergapan, serbuan,
kesakitan, perusakan, dan mentiranisir orang lain. Tindakan kerusuhan
ditujukan pada seseorang atau suatu benda.

fMenurut Zillmann (dalam Baron dan Richardson, 1994) bahwa
perilaku agresi adalah sebagai suatu usaha untuk mencelakakan orang lain
secara fisik. Beck (dalam Morris, 1998) mendefinisikan agresi sebagai seluruh
tingkah laku yang dimaksud untuk memberikan sesuatu yang mencelakakan
pada orang lain baik secara fisik maupun psikis.

Selanjutnya menurut Herbert (1984) bahwa agresi merupakan suatu
bentuk tingkah laku yang tidak dapat diterima secara sosial, yang mungkin
menyebabkan luka fisik atau psikologik pada orang lain, atau merusak
benda-benda.
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b. Faktor eksternal
Jaktor eksternal yang mempengaruhi perilaku agresi adalah faktor
vang berasal dari luar diri, yaitu adanya pengaruh faktor belajar dan
lingkungan (Brigham, 1986)
1) Faktor belajar
Menurut Bandura (dalam Koeswara, 1988) bahwa pembentukan agresi
melalui proses belajar adalah peniruan tingkah laku agresi orang lain’
(model). Adapun proses peniruan terhadap perilaku agresi mengikuti
beberapa proses, yaitu : adanya proses perhatian, penyimpangan,
reproduksi dan motivasi terhadap tingkah laku agresi model terutama
model yang mempunyai karakteristik dan daya tarik yang sama.
2) ~Faktor situasional
Pengaruh faktor situasional terhadap pembentukan tingkah laku agresi
bersumber dari : Stres, deindividuisasi, provokasi, kepatuhan, kekuasaan
dan kemiskinan (Haper, 1988)
a) Stres
Menurut Merton dan Faris (dalam Koeswara, 1988) bahwa stres dapat
berasal dari dalam diri dan lingkungan sosial. Stres yang berasal dari
dalam diri berupa perubahan-perubahan kesehatan fisik. Sedangkan
stres yang muncul dari lingkungan sosial dapat dilihat dari
perubahan-perubahan sosial yang semakin memburuk, seperti makin
tingginya tingkat pencurian, perampokan dan pembunuhan. Baron
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(dalam Harper, 1988) mengatakan bahwa stres yang berasal dari
lingkungan fisik yang dapat menimbulkan tingkah laku agresi
bersumber dari adanya perubahan-perubahan temperatur (suhu
udara). Grinken (dalam koeswara, 1988) mengatakan bahwa stres
dapat juga muncul dari lingkungan keluarga. Stres yang berasal dari
lingkungan keluarga dapat mengakibatkan tingkah laku agresi, seperti
status ekonomi kelurga dan tingkat pendidikan. Makin sulit
perekonomian kelurga makin tinggi tingkah laku agresi. Selanjutnya
makin tinggi pendidikan keluarga makin tinggi stres eksternal yang
terjadi, seperti adanya kejenuhan, pergeseran nilai dan konflik’
keluarga.
b) Deindividuasi

Menurut Harper (1988) bahwa deindividuasi adalah rendahnya
hubungan antar pribadi (interpersonal) dalam lingkungan masyarakat.
Keadaan ini diakibatkan makin pesatnya kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan yang membawa kehidupan manusia makin kompleks
dan modern. Umumnya dalam kehidupan wmasyarakat modern
hubungan interpersonal yang ada di lingkungan sekitar cenderung
dinilai dari sudut kepentingan ekonomi. Kondisi ini membuat kondisi
pola kehidupan deindividuasi dalam arti makin rendahnya keterlibatan
emosional antar individu, seperti tidak saling mengenal antar individu
yang satu dengan individu lainnya.
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c) Provokasi
Provokasi adalah tindakan penyerangan kembali secara langsung
yang dilakukan oleh seseorang yang menjadi korban perilaku agresi.
Penyerangan itu dilakukan secara fisik dan verbal. Adanya tindakan
provokasi akan membuat korban perilaku agresi makin melakukan
tindakan agresinya (Watson, 1984). Selanjutnya Green (dalam Watson,
1984), dalam peneliiannya mengatakan bahwa terdapat
kecenderungan korban perilaku agresi untuk melakukan tindakan
pembalasan (provokatif) terhadap tindakan-tindakan dari perilaku
agresi.
d) Kekuasaan dan kepatuhan

Menurut Winter (dalam Davis, 1989) bahwa kekuasaan adalah salah
satu keinginan seseorang untuk mempengaruhi dan mengendalikan
tingkah laku orang lain. Kekuasaan memberikan kesempatan untuk
merealisasikan keinginan dengan melakukan berbagai tindakan, salah
satunya adalah tindakan agresi, sebab tindakan agresi sebagai cara
yang paling mudah dalam mencapai atau memperoleh keinginan.
Selanjutnya Koeswara (1988) mengatakan bahwa peranan kekuasaan
sebagai pengaruh munculnya perilaku agresi tidak terlepas dari
adanya pengabdian dan kepatuhan dari pengikutnya. Pemegang
kekuasaan cenderung mengeksploitasi kepatuhan pengikutnya untuk
menjaga kestabilan kekuasaan yang dimiliki dengan cara agresi.
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3. /ispek-aspek Keharmonisan Keluarga

Menurut Gunarsa (1994) ada banyak aspek dari keharmonisan

keluarga diantaranya adalah :

a.

L

)

e

£

[ &

Sl [— o

s

17asih sayang antara anggota keluarga.
-asih sayang merupakan kebutuhan meanusia vang hakiki, karena sejak
thir manusia sudah membutuhkan kasili sayang dari sesamanya. Dalam

caatu 1(@111611’8& yang memang mempun;mi huhungan emosional antara

satu dengan lainnya sudah seyogyanva kasih sayang yang terjalin

-~

‘iantara mereka mengalir dengan baik dan harmonis.
aling pengertian sesama anggota keluarga.

-2lain kasih sayang, pada umumnya para remaja sangat mengharapkan

jengertian dari orangtuanya. Dengan adanya saling pengertian maka

dak akan terjadi pertengkaran-perter.gkaran antar sesama anggota
cluaga.
 Mialog atau komunikasi yang terjalin di dalam keluarga.

comunikasi adalah cara yang ideal untuk mempererat hubungan antara

nggota keluarga. Dengan memanfaatkar waktu secara efektif dan efisien

—

atuk berkomunikasi dapat diketahui keinginan dari masing-masing

ihak dan setiap permasalahan dapat terselesaikan dengan baik.

ymnmd

el

ermasalahan yang dibicarakanpun beragam misalnya membicarakan

1asalah pergaulan sehari-hari dengan ternan, masalah kesulitan-kKesulitan

~

i sekolah seperti masalah dengan guru, pekerjaan rumah dan

-2bagainya.
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.

Fungsi Religius

K luarga berkewajiban memperkenalkar dan mengajak anak dan anggota
keluarga kepada kehidupan beragama. Tujuannya bukan sekedar untuk
m ngetahui kaidah-kaidah agama, melainkan untuk menjadi insan
bc agama. Pendidikan dalam keluarga itu berlangsung melalui
id -utifikasi anak kepada orangtua.

Fuagsi Ekonomi

Pclaksanaan fungsi ekonomis keluarga olehh dan untuk semua anggota
ke narga mempun}fai kemungkinan menambah saling mengert,
so idaritas dan tanggung jawab bersoma dalam keluarga itu serta
meningkatkan rasa kebersamaan dan leikatan antara sesama anggota
ke uarga.

Fungsi Rekreasi

R¢ kreasi itu dirasakan orang apabila ia menghayali suatu suasana yang
te.ang dan damai, jauh dari ketegangan batin, segar dan santai dan
kepada yang bersangkutan memberikan perasaan bebasz terlepas dart
ke :legangan dan kesibukan sehari-hari.

F: ngsi Biologis

Fingsi ini berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
bi logis anggota kelnarga. Diantaranya adalah kebutuhan akan
ke erlindungan fisik, kesehatan, dari rasa lapar, haus, kedinginan,
ke banasan, kelelahan bahkan juga kernyamanen dan kesegaran fisik.
Te rmasuk juga kebutuhan biologis ialah Febutuhan seksual.
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dalam keluarga yang harmonis akan mendapatkan perhatian dan késih
sayang yang cukup dari orangtuanya.

Berkaitan dengan perilaku agresi, seperti yang dikemukakan oleh
Kartono (1989) bahwa orangtua yang saling bertengkar, merupakan
gambaran dari keadaan keluarga yang kurang harmonis. Hal ini tentunya
berpengaruh buruk pada anak yang membuat anak mudah terjerumus ke
dalam perbuatan negatif atau perilaku agresi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku agresi
vang dilakukan remaja dapat disebabkan oleh ketidakharmonisan rumah
tangga, dimana remaja yang berperilaku agresi berasal dari rumah tangga

yvang tidak harmonis.

D. Hipotesis

Berdasarkan uraian teoritis yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut “Terdapat kecenderungan
perbedaan perilaku agresi antara remaja yang berasal dari keluarga harmonis
dengan remaja yang berasal dari keluarga tidak harmonis”. Diasumsikan
bahwa remaja yang berasal dari keluarga tidak harmonis memiliki perilaku

yang lebih agresi dibandingkan remaja yang berasal dari keluarga harmonis.
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BAB I

METODE PENELITIAN

Metode merupakan unsur penting dalam penelitian ilmiah karena
metode yang digunakan dalam penelitian dapat menentukan apakah

penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan hasilnya (Hadi, 1984).

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas :  Keharmonisan keluarga.
2. Variabel Terikat . Kecenderungan Tingkah laku agresi.
3. Variabel Kontrol : Jenis kelamin.

B. Definisi Opefa“sional Penelitian

1. Keharmonisan keluarga
Keharmonisan keluarga adalah suatu bentuk keselarasan diantara setiap
anggota yang ditunjukkan dengan adanya kasih sayang dan saling
pengertian, sehingga kesejahteraan setiap anggota keluarga mengetahui
hak dan kewajiban masing-masing sehingga masing-masing anggotanya
dapat merasakan kesejahteraan lahir batin. Data mengenai keharmonisan
keluarga diperoleh dari angket keharmonisan keluarga.

2. Kecenderungan perilaku agresi
Kecenderungan perilaku laku agresi merupakan tindakan yang dilakukan
untuk melukai orang lain secara fisik ataupun verbal, merusak benda-
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tehnik purposive random sampling, yaitu gabungan dari teknik purposive
sampling dan random sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 190 orang.
Purposive sampling menunjukkan bahwa subjek yang diperlukan
sebagai sampel telah memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat yang berhubungan erat
dengan populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi, 1987). Pemilihan
sampel berdasarkan ciri-ciri sebagai berikut :
1. Berstatus dan aktif sebagai pelajar di SMU Angkasa I1.
2. Jenis kelamin laki-laki.
Sementara itu pengertian dari random sampling adalah semua individu
yang ada dalam populasi diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai

anggota sampel (Hadi, 1987).

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket.
Angket adalah suatu daftar yang berisi sejumlah pernyataan yang diberikan
kepada subjek agar dapat mengungkapkan kondisi-kondisi yang ingin
diketahui. Alasan penggunaan angket dalam penelitian ini seperti
dikemukakan Hadi (1987), yaitu pada asumsi bahwa :

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

b. Hal-hal yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan
dapat dipercaya.

c. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan adalah
sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczciélsls.l %%S&%%%?td&r}lzﬁlfgg acid)21/8/24



Henri Kristin - Perbedaan Kecenderungan Perilaku Agresi Ditinjau Dari Keharmonisan Keluarga Pada Siswa SMU...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczciélslél }ﬂ%ergs{}%%%?t@d&r}l]ﬁlr"gg acid)21/8/24



Henri Kristin - Perbedaan Kecenderungan Perilaku Agresi Ditinjau Dari Keharmonisan Keluarga Pada Siswa SMU...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczciélslél }ﬂ%ergs{}%%%?t@d&r}l]ﬁlr"gg acid)21/8/24



Henri Kristin - Perbedaan Kecenderungan Perilaku Agresi Ditinjau Dari Keharmonisan Keluarga Pada Siswa SMU...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczciélslél }ﬂ%ergs{}%%%?t@d&r}l]ﬁlr"gg acid)21/8/24



Henri Kristin - Perbedaan Kecenderungan Perilaku Agresi Ditinjau Dari Keharmonisan Keluarga Pada Siswa SMU...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczciélslél }ﬂ%ergs{}%%%?t@d&r}l]ﬁlr"gg acid)21/8/24



Henri Kristin - Perbedaan Kecenderungan Perilaku Agresi Ditinjau Dari Keharmonisan Keluarga Pada Siswa SMU...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczciélslél }ﬂ%ergs{}%%%?t@d&r}l]ﬁlr"gg acid)21/8/24



Henri Kristin - Perbedaan Kecenderungan Perilaku Agresi Ditinjau Dari Keharmonisan Keluarga Pada Siswa SMU...
B. Saran
Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat
diberikan beberapa saran, antara lain :

1. Melihat terdapatnya perbedaan perilaku agresi yang sangat signifikan,
antara siswa yang berasal dari keluarga harmonis dengan siswa yang
berasal dari keluarga tidak harmonis serta, dimana keluarga tidak
harmonis memiliki perilaku agresi yang lebih tinggi, juga dengan
mengetahui bahwa perilaku agresi dari siswa yang berasal dari keluarga
tidak harmonis tergolong tinggi, maka disarankan kepada orangtua
untuk mengintrospeksi kualitas hubungan antar anggota keluarga yang
ada di dalam rumah. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa
sebagai akibat dari kondisi keluarga yang sering bertengkar yang
merupakan ciri utama keluarga tidak harmonis, maka disarankan kepada
orangtua untuk memperbaiki dan membina hubungan baik antar sesama
anggota keluarga, terlebih-lebih hubungan antar orangtua. Diharapkan
dengan terbinanya hubungan yang harmonis antara seluruh anggota
keluarga, maka anak memiliki model dari suatu bentuk hubungan yang
harmonis dan hal ini akan terbawa dalam pergaulan anak sehari-hari,

r baik di sekolah maupun di lingkungan.

2. Disarankan kepada pihak sekolah untuk menekankan pentingnya disiplin

belajar di sekolah. Kemudian dengan mengetahui bahwa anak yang

berasal dari keluarga tidak harmonis cenderung lebih memiliki perilaku
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